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ABSTRAK

Bedrial Rahmat NZ: Penerapan Model Pembelajaran Student Teams
Achievement  Division = Dalam  Pembelajaran
Matematika Di SMP Negeri 2 Koto Baru
Dharmasraya.

Pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru
Dharmasraya masih rendah. Salah satu cara yang diperkirakan dapat mengatasi
masalah ini adalah dengan menerapkan “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Student Teams Achivement Division (STAD)”. Model pembelajaran ini merupakan
model pembelajaran yang dapat menumbuhkan sikap kerjasama dan rasa
tanggung jawab siswa dengan sesama anggota kelompok dalam memahami materi
dan tugas. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Peningkatan aktivitas
siswa kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya yang menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, (2) Pemahaman konsep matematika siswa
yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik
daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen dan deskriptif dengan model
rancangan Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya. Sampel
dalam penelitian ini adalah Kelas VII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes
pemahaman konsep dan lembar observasi. Tes pemahaman konsep memuat soal-
soal pemahaman konsep matematika. Data yang diperoleh dari tes pemahaman
konsep dianalisis dengan menggunakan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa cenderung meningkat
dan pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang belajar dengan
pembelajaran konvensional. Ini dapat diketahui dari nilai rata-rata tes pemahaman
konsep dari kedua kelas sampel dan hasil analisis uji t dengan a = 0,05.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dipelajari di setiap
jenjang pendidikan. Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan
menghitung, mengukur, dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Mengingat begitu pentingnya matematika dalam kehidupan maka
diperlukan suatu pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan
matematika siswa.

Tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 adalah agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep,
penalaran, pemecahan masalah, komunikasi dan menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Hal inilah yang menyebabkan pentingnya
belajar matematika bagi siswa di sekolah.

Mengacu pada tujuan di atas, salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah mengharapkan siswa memiliki kemampuan memahami
konsep matematika yang baik. Dalam mempelajari matematika, pemahaman
konsep sangat penting untuk siswa karena jika siswa telah memahami konsep-
konsep matematika maka akan memudahkan dalam mempelajari konsep-
konsep berikutnya yang lebih kompleks. Pemahaman konsep perlu
ditanamkan kepada siswa sejak dini yaitu mulai dari pendidikan dasar sampai

pendidikan tinggi. Disana mereka dituntut mengerti tentang definisi,



pengertian, dan cara memecahkan masalah maupun pengoperasian matematika
secara benar.

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya
tanggal 30 September 2011, 1 Oktober 2011, 2 dan 3 Desember 2011
ditemukan bahwa guru masih menggunakan metode ekspositori dalam
menjelaskan materi. Setelah guru menjelaskan materi, guru memberikan
contoh soal kepada siswa dan membahasnya bersama siswa. Selanjutnya guru
memberikan latihan dan siswa diminta untuk mengerjakan latihan tersebut.

Berdasarkan pengamatan terlihat, sebagian besar siswa masih kesulitan
dalam mengerjakan soal-soal latihan yang tipe soalnya berbeda dengan contoh
soal yang telah diberikan. Siswa hanya menerima apa yang telah diberikan
oleh guru dan siswa masih sering menghafal konsep tanpa membentuk
pengertian terhadap konsep yang dipelajari. Hal ini mencerminkan bahwa
pemahaman konsep matematika siswa terhadap materi yang telah diberikan
masih rendah. Siswa harus paham konsep matematika, karena jika paham akan
konsep maka dengan mudah siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang
beragam bentuknya sesuai dengan konsep yang telah diberikan.

Akibat dari rendahnya pemahaman konsep matematika siswa terhadap
materi yang dipelajari, berdampak pada hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan soal ulangan harian 1 (UH 1).
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.
Beberapa soal UH 1 ini memuat kemampuan pemahaman konsep matematika.

Soal UH 1 dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Soal UH 1 kelas VII. SMP Negeri 2 Koto Baru
Dharmasraya

Salah satu penyelesaian siswa dalam menjawab soal UH 1 dapat dilihat

pada Gambar 2.

’2. % + 14 x@€-7272 12 = 49

Gambar 2. Salah satu jawaban siswa dalam mengerjakan soal
UH 1 untuk soal nomor 2

Berdasarkan Gambar 2, terlihat salah satu siswa menjawab salah soal
tersebut. Salah satu penyebabnya adalah karena siswa belum mampu
memahami konsep yang telah diberikan. Soal tersebut menuntut siswa untuk
dapat menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu yang merupakan salah satu indikator dari pemahaman konsep

matematika. Pada soal tersebut seharusnya operasi perkalian dan pembagian



yang harus dikerjakan terlebih dahulu baru operasi penjumlah dan
pengurangan.

Penyelesaian siswa dalam menjawab soal UH 1 selanjutnya dapat

dilihat pada Gambar 3.
4. I ke [*5] =
3 Lo 12
. 40 x B4 |28 [+ | tieo
Go 6o Co cO

Gambar 3. Salah satu jawaban siswa dalam
mengerjakan soal UH 1 untuk soal
nomor 4
Berdasarkan Gambar 3, terlihat salah satu siswa berusaha menjawab
soal tersebut dengan caranya sendiri. Disini siswa berusaha untuk
menyamakan penyebut terlebih dahulu baru melakukan operasi perkalian dan
pembagian. Usaha siswa tersebut untuk menyamakan penyebut terlebih
dahulu telah benar tetapi penyelesaian dari siswa tersebut kurang tepat. Siswa
telah memahami konsep bagaimana cara menyamakan penyebut pada bilangan
pecahan. Permasalahan yang terjadi siswa belum mampu memahami konsep

menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu

yang berkaitan dengan operasi perkalian dan pembagian pada pecahan.

2.9 .5 40 _ 54 25
Jawaban pada soal tersebut seharusnya — X —+—=—X—+—=
3 10 12 60 60 60

2160 , 60 _ 2160 _ 36

3600 25 1500 25



Berdasarkan data yang diperoleh dari guru matematika SMP Negeri 2
Koto Baru Dharmasraya yang mengajar di kelas VII, persentase ketuntasan
hasil belajar matematika siswa di sekolah ini masih tergolong rendah. Hal ini
dapat diketahui dari persentase ketuntasan siswa pada UH 1 semester I mata
pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya tahun
pelajaran 2011/2012 yang dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa pada UH 1 Semester 1 Mata
Pelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru

Dharmasraya Tahun Pelajaran 2011/2012
Jumlah siswa

Jumlah seluruh Persentase siswa yang
Kelas siswa yang tuntas tuntas (%)
(Nilai =70)
VII A 23 5 21,74
VII B 24 6 25,00
VIIC 24 6 25,00
VII D 23 5 21,74
VIIE 24 7 29,17

Sumber: Guru Mata Pelajaran Matematika SMP Negeri 2 Koto Baru

Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa ketuntasan nilai UH I semester
I kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya berkisar antara 21,74%
sampai 29,17% dengan Kriteria Ketuntusan Minimal (KKM) 70. Hal ini
mengindikasikan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih rendah.
Keadaan ini menjadi tantangan bagi guru-guru di masa akan datang dalam
pembelajaran matematika di kelas. Guru dituntut untuk dapat menggunakan
pembelajaran matematika yang dapat menggali dan meningkatkan
pemahaman konsep siswa sehingga siswa dapat menguasai matematika
dengan baik.

Hasil wawancara dengan salah seorang guru matematika SMP Negeri

2 Koto Baru Dharmasraya tentang hasil UH 1 tersebut, diperoleh informasi



bahwa penyebab rendahnya hasil UH 1 adalah siswa kurang memahami
konsep-konsep yang telah mereka dipelajari selama pembelajaran. Hasil lain
dari wawancara tersebut adalah diperoleh informasi bahwa guru selalu
menggunakan metode ekspositori dalam pembelajaran. Guru jarang
melakukan variasi model pembelajaran termasuk belajar berkelompok pada
siswa karena terkendala oleh waktu yang tidak cukup untuk melakukan belajar
kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang siswa di
SMP Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya, diperoleh informasi bahwa guru
selalu menggunakan metode ekspositori disetiap pertemuan. Padahal siswa
menginginkan pembelajaran yang dilakukan dengan cara berdiskusi dan
bekerja sama secara berkelompok dalam memahami suatu materi dan
menyelesaikan soal-soal yang diberikan, namun guru jarang merancang
pembelajaran yang menempatkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.
Siswa mengakui kalau mereka malas bertanya kepada guru jika kesulitan
memahami materi yang sedang dipelajari. Siswa lebih senang bertanya kepada
temannya sendiri jika kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, guru
sebaiknya menggunakan pembelajaran berkelompok yang melibatkan siswa
bekerjasama dan bertangung jawab dalam memahami suatu materi.

Rendahnya pemahaman konsep matematika siswa yang berdampak
pada rendahnya hasil belajar matematika siswa juga dipengaruhi oleh faktor
lain, yaitu rendahnya aktivitas siswa yang terjadi selama pembelajaran

berlangsung seperti siswa yang bertanya kepada guru tentang materi yang



disampaikan guru. Siswa hanya menerima informasi saja dari guru tanpa ada
umpan balik dari siswa. Ketika guru bertanya kepada siswa hanya beberapa
orang siswa saja yang bisa menjawab pertanyaan dari guru dan selebihnya
hanya diam saja.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, salah satu cara yang dapat
dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang dapat
membuat siswa lebih aktif selama pembelajaran dan dapat memahami konsep
materi yang dipelajari. Model pembelajaran yang diperkirakan dapat membuat
siswa lebih aktif dan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika
siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
Division (STAD). Tujuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bertukar pikiran
dengan siswa lain ataupun dengan guru, meningkatkan hasil belajar akademik
siswa berupa pemahaman konsep, dapat meningkatkan aktivitas siswa, siswa
lebih bebas bertanya kepada siswa lain, dan siswa dapat menerima berbagai
keragaman dari temannya serta mengembangkan keterampilan sosial.

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa akan dibagi dalam
beberapa kelompok dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan
kognitif yang berbeda-beda dan bila mungkin berasal dari suku atau budaya
yang berbeda. Guru memberikan tugas kepada kelompok berkaitan dengan
materi yang telah diberikan, mendiskusikannya secara bersama-sama, saling

membantu antar anggota kelompok, serta membahas jawaban tugas yang



diberikan guru. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa setiap kelompok
dapat menguasai konsep dari materi yang telah dipelajari.

Selanjutnya siswa diberikan kuis secara individu. Kuis ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
mereka diskusikan bersama anggota kelompoknya. Nilai kuis setiap individu
mempengaruhi nilai kelompoknya. Guru akan memberikan penghargaan
kepada kelompok berdasarkan perolehan nilai peningkatan kuis individual
siswa. Dengan demikian diharapkan seluruh siswa lebih aktif dan termotivasi
untuk belajar sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematikanya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan upaya untuk
meningkatkan aktivitas belajar siswa dan pemahaman konsep matematika
siswa pada mata pelajaran matematika melalui penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division
Dalam Pembelajaran Matematika Di SMP Negeri 2 KotoBaru

Dharmasraya”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terindentifikasi beberapa
masalah dari penelitian ini, yaitu:
1. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.
2. Aktivitas siswa selama pembelajaran masih rendah.
3. Pemahaman konsep matematika siswa yang masih rendah.

4. Ketuntasan hasil belajar matematika masih relatif rendah.



C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus maka dalam penelitian ini masalah

dibatasi pada aktivitas siswa dan pemahaman konsep matematika siswa yang

masih rendah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimanakah aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Koto Baru
Dharmasraya selama menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran matematika ?

Apakah pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2
Koto Baru Dharmasraya yang belajar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang belajar dengan

pembelajaran konvensional ?

E. Asumsi Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi asumsi dari

penelitian ini adalah :

1.

Pemahaman konsep matematika yang diperoleh siswa menunjukkan
kemampuan siswa tersebut.
Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama dalam pembelajaran.

Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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F. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui peningkatan aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Koto
Baru Dharmasraya yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD.
Mengetahui pemahaman konsep matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Koto Baru Dharmasraya yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada siswa yang belajar

dengan pembelajaran konvensional.

G. Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :
Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan bekal mempersiapkan diri
menjadi guru.
Melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran matematika
dan meningkatkan pemahaman konsep matematika.
Guru, sebagai bahan masukan dalam rangka mengembangkan wawasan
dan pengetahuan dalam pembelajaran.
Kepala sekolah, sebagai masukan untuk selalu melakukan pembinaan
terhadap guru agar tercapai tujuan sekolah secara khusus dan tujuan

pendidikan secara umum.
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